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Kata Kunci: ABSTRAK
Stategi, usaha mikro, teknologi, Artikel ini membahas strategi dan tips untuk meningkatkan
era digital , Buntaran keberhasilan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Dusun

Buntaran di era digital. Dengan kemajuan teknologi, terutama

TS internet, UMKM dihadapkan pada tantangan dan peluang baru
Strategy, = micro  business, dalam menjalankan bisnis. Meskipun Dusun Buntaran memiliki
technology, digital era, Buntaran potensi sumber daya lokal yang melimpah, banyak pelaku UMKM

yang kesulitan beradaptasi dengan teknologi digital akibat

keterbatasan infrastruktur, terutama akses internet. Penelitian ini

menggunakan metode deskriptif kualitatif, melalui wawancara
dan observasi untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh pelaku UMKM. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan, optimalisasi penggunaan teknologi sederhana, serta
penerapan strategi pemasaran digital yang efisien adalah langkah-langkah penting untuk mendukung UMKM.
Selain itu, advokasi peningkatan infrastruktur internet dan pembangunan jaringan komunitas bisnis lokal
juga menjadi kunci untuk meningkatkan daya saing. Dengan menerapkan saran-saran tersebut, diharapkan
UMKM di Dusun Buntaran dapat berkembang dan berkontribusi pada perekonomian lokal.
ABSTRACT

This article discusses strategies and tips for increasing the success of Micro, Small and Medium Enterprises
(MSMEs) in Buntaran Hamlet in the digital era. With advances in technology, especially the internet,
MSMEs are faced with new challenges and opportunities in running a business. Even though Buntaran
Hamlet has abundant local resource potential, many MSMEs have difficulty adapting to digital technology
due to limited infrastructure, especially internet access. This research uses qualitative descriptive
methods, through interviews and observations to identify the challenges faced by MSME actors. The
research results show that education and training, optimizing the use of simple technology, and
implementing efficient digital marketing strategies are important steps to support MSMEs. Apart from
that, advocacy for improving internet infrastructure and building local business community networks is
also key to increasing competitiveness. By implementing these suggestions, it is hoped that MSMEs in
Buntaran Hamlet can develop and contribute to the local economy.

Pendahuluan

Awal mula kemunculannya, teknologi hanya memeiliki peran yang sangat sederhana.
Namun seiring dengan perkembangan zaman, teknologi di era moderen seperti saat ini
telah memiliki peran yang semakin kompleks, terutama dalam membantu meringankan
pekerjaan dan aktivitas manusia (Khairi et al., 2022). Salah satu bentuk teknologi yang
paling banyak digunakan oleh manusia yaitu internet. Pada mulanya internet tidak
menjadi solusi utama bagi kebutuhan manusia, namun pada masa pandemi internet
menjadi solusi yang sangat membantu segala akativitas manusia, salah satunya yaitu
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dalam menjalankan kegiatan bisnis. Dengan adanya internet, para pelaku ekonomi
dapat melanjutkan kegiatan bisnisnya secara online atau dikenal dengan istilah digital
marketing. Digital marketing merupakan kegiatan pemasaran yang mana dalam
menjalankan kegiatannya berfokus pada platform digital seperti media sosial ataupun
marketplace untuk menjangkau konsumen (Permadi et al., 2022).

Ada banyak teori yang menjelaskan tantang pengertian digital marketing, salah
satunya yaitu teori yang kemukakan oleh kotler dan keller. Menurutnya, digital
marketing merupakan suatu aktivitas pengenalan brand atau produk kepada konsumen
dengan menggunakan media digital (Harto et al., 2021). Dari pengertian tersebut dapat
disimpulkan bahwa segala aktivitas perekonomian yang menggunakan atau
memanfaatkan peran teknologi didalamnya maka hal tersebut sudah dikatakan
digitalisasi marketing. Pemasaran digital ini diakui sangat menyokong pertumbuhan
perekonomian terutama bagi usaha mikro kecil dan menengah (umkm) karena dengan
kehadirannya, hal tersebut sangat membantu para pelaku umkm untuk terus
menggerakkan roda perekonomiannya serta mampu bersaing dalam sektor
perekonomian (Windusancono, 2021).

Dusun buntaran sebagai salah satu daerah yang kaya akan potensi sumber daya lokal,
memiliki banyak pelaku umkm yang berpotensi untuk berkembang. Namun dalam
menghadapi tantangan era digital, masih banyak umkm yang ada didusun tersebut
berkeluh kesulitan untuk beradaptasi. Salah satunya yaitu terjadi pada usaha donat
pupur soeprayid milik cak prayid. Menurutnya, banyak warga didusun tersebut yang
masih kesulitan untuk mengakses dan beradaptasi terhadap kemajuan teknologi
tersebut. Disisi lain, meskipun tantangan yang dihadapi cukup besar namun di era digital
seperti saat ini juga manawarkan banyak peluang. Oleh karena itu, penting untuk
mengeksplorasi tips dan strategi yang efektif agar umkm di dusun buntaran dapat
meraih kejayaan di era digital ini. Artikel ini bertujuan untuk memberikan panduan
praktis bagi pelaku umkm di dusun buntaran. Dengan mengidentifikasi langkah-langkah
strategis yang dapat diambil, diharapkan umkm di daerah ini tidak hanya mampu
bertahan, tetapi juga berkembang dan berkontribusi pada perekonomian lokal. Melalui
pendekatan yang tepat, pelaku umkm dapat memanfaatkan potensi yang ada dan
menghadapi tantangan dengan lebih percaya diri.

Metode Penelitian

Ada banyak model penelitian, salah satunya yaitu dekriptif kualitatif. Deskriptif
kualitatif yaitu suatu penelitian yang lebih meneliti pada objek yang alamiah dimana
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
gabungan, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna daripada generalisasi. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, yaitu dengan
wawancara dan tinjauan terhadap penelitian terlebih dahulu.

Pembahasan

Fenomena besar yang disebut digitalisasi telah terjadi di berbagai industri dan sektor
swasta. Digitalisasi menyebabkan berbagai perubahan dalam bisnis. Dalam konteks ini,
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produk-produk tradisional mulai mengalami transformasi ke dalam bentuk digital atau
bahkan mengalami penyempurnaan melalui integrasi fitur-fitur digital baru. Tidak dapat
disangkal bahwa digitalisasi telah memperkenalkan proses dan mekanisme baru yang
dapat memengaruhi struktur utama cara perusahaan menjalankan bisnis. Proses
digitalisasi telah menjadi bagian dari setiap aspek bisnis yang berdampak besar pada
pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis. Peralihan ke digital memberi perusahaan daya
saing yang lebih besar. Proses digital baru memungkinkan perusahaan untuk
mempertahankan pangsa pasar, meningkatkan pangsa pasar, dan meningkatkan
kualitas layanan (Utami et al., 2024).

Transformasi digital tidak hanya mengubah operasi, produk, dan proses bisnis secara
mendasar, tetapi juga kadang-kadang menghasilkan model bisnis yang benar-benar
baru (Dian Harja et al., 2024). Perusahaan yang tidak mengembangkan dan menerapkan
strategi transformasi digital dengan cepat kemungkinan besar tidak akan mampu
mengimbangi dan bersaing dalam realitas digital yang baru. Berbagai kemudahan dan
keuntungan yang didapat dari digitalisasi telah menyebabkan peningkatan jumlah bisnis
online di Indonesia, terutama bisnis kuliner. Hal ini disebabkan oleh perubahan pola
konsumsi masyarakat yang lebih sibuk dengan pekerjaan, sehingga mereka cenderung
memesan makanan dari rumah. Fenomena ini memberikan peluang bagi pelaku bisnis
kuliner untuk memperluas jaringan dan meningkatkan profitabilitas mereka.

Digitalisasi UMKM kuliner saat ini telah berkembang lebih dari sekadar pemasaran
digital. hal Ini mencakup aspek-aspek seperti pembayaran digital, platform pemesanan
online, reservasi online, analisis penjualan, dan program loyalitas. Dengan mengambil
langkah-langkah seperti melakukan promosi aktif, terlibat dalam masyarakat dan
komunitas, serta menggunakan internet untuk menerima pesanan melalui layanan
pengiriman makanan, UMKM dapat menawarkan program dan harga yang kompetitif.
Melalui pendekatan ini, UMKM kuliner memiliki peluang besar untuk memperoleh
kekuatan yang diperlukan dalam menjalankan bisnisnya. (Syafitri & Nur, 2024)Model
bisnis digital juga memberikan berbagai keuntungan signifikan bagi perusahaan. Selain
itu model bisnis digital juga memiliki potensi untuk meningkatkan efisiensi transaksi dan
mengurangi biaya operasional. Dengan demikian semakin besar efisiensi transaksi yang
diperoleh melalui teknologi digital, semakin rendah biayanya dan semakin bernilai.

Penerapan model bisnis digital dapat meningkatkan produktivitas perusahaan
khususnya dalam proses administrasi, pemasaran, penjualan, pembelian, dan distribusi.
Dengan menghemat biaya, waktu, dan sumber daya, struktur biaya perusahaan secara
keseluruhan dapat ditingkatkan. (Pandowo et al., 2023) Digitalisasi juga dapat
memberikan peluang bisnis membuat perubahan dalam bentuk perdagangan,
memperluas penawaran dan mempererat hubungan pemasaran. namun sangat
disayangan, penawaran penawaran tersebut belum bisa dirasakan oleh beberapa
UMKM yang berada didusun buntaran. salah satu penghambatnya yaitu letak dusun
buntaran yang belum terjangkau sepenuhnya oleh jaringan internet. letaknya yang
belum strategis tersebut menyebabkan pelaku UMKM didusun tersebut mengalami
ketertinggalan. hal tersebut dikenal dengan kesenjangan antar wilayah.

Kesenjangan antarwilayah di Indonesia masih menjadi masalah yang signifikan, salah
satunya disebabkan oleh kurangnya antisipasi dalam pembangunan infrastruktur,
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khususnya infrastruktur untuk teknologi nirkabel (wireless). Infrastruktur yang baik
sangat penting untuk mendukung pertumbuhan ekonomi dan aksesibilitas, namun saat
ini, banyak wilayah yang masih tertinggal dalam hal ini. Dari segi infrastruktur,
pembangunan dapat dikatakan efisien jika mampu menghindari ketertinggalan
antarwilayah, serta tidak menyebabkan pembangunan yang berlebihan. Ketertinggalan
dapat mengakibatkan masyarakat di wilayah tertentu kehilangan kesempatan untuk
berkembang, sementara pembangunan yang berlebihan dapat menyebabkan
pemborosan sumber daya dan dampak lingkungan yang negatif. Oleh karena itu,
perencanaan dan pelaksanaan pembangunan infrastruktur yang hati-hati dan terencana
sangat penting untuk menciptakan keseimbangan dan keadilan dalam pembangunan di
seluruh wilayah Indonesia (Sugimin , 2004).

Tips dan Strategi

Setelah mengetahui permasalah atau tantangan yang telah dialami oleh pelaku
UMKM warga dusun buntaran tersebut, ada beberapa tips dan strategi bagi pelaku
UMKM didusun buntaran memerlukan pendekatan yang strategis dan praktis. Berikut
beberapa tips dan strategi yang dapat diterapkan yaitu yang pertama dengan
pendidikan dan pelatihan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara mengadakan workshop
dan seminar mengenai teknologi digital, pemasaran online, dan manajemen bisnis yang
baik. Setelah melakukan workshop bisa dilanjutkan dengan pendampingan terhadap
para pelaku UMKM yang bersangkutan (Nizar et al., 2024). Hal ini bisa dilakukan dengan
cara membentuk kelompok pembelajaran atau pendampingan dari relawan yang
memiliki pengetahuan teknologi. Hal ini juga dapat berdampak pada pembangunan sdm
yang sadar akan digitalisasi ekonomi.

Tips yang kedua yaitu dengan melakukan optimalisasi teknologi sederhana. Hal ini bisa
dilakukan dengan cara menggunakan teknologi sederhana berupa pemanfaatan
platform komunikasi yang lebih mudah diakses untuk pemasaran dan komunikasi
dengan pelanggan, salah satu contohnya yaitu menggunakan whatsapp dan telepon
(Setiawan, B., & Fadillah, A. 2020). Tips yang ketiga yaitu dengan cara memperbaiki
insfratruktur dan akses internet. Sebagai rakyat biasa mungkin akan sangat kesulitan jika
hanya dilakukan oleh warga sekitar tanpa ulurtangan dari pemerintahan setempat.
Maka yang harus dilakukan ialah dengan melakukan advokasi kepada pemerintah
setempat untuk mendorong dalam peningkatan insfrastruktur internet didaerah
terpencil. Selain itu, warga juga bisa memanfaatkan wifi publik untuk kepentingan
bisnisnya.

Tips yang keempat yaitu dengen menggunakan strategi pemasaran digital yang
efisisen. Salah satu contohnya yaitu dengan memanfaatkan platform media sosial yang
paling banyak digunakan oleh masyarakat setempat untuk mempromosikan produknya.
Selain itu juga dapat dilakukan dengan membuat konten lokal yang relevan dengan
budaya dan kebutuhan lokal untuk menarik perhatian konsumen (Cahyaningrum, 2020).
Tips yang kelima yaitu membangun jaringan dan komunitas. Hal ini dapat dilakukan
dengan cara bergabung dengan komunitas bisnis lokal untuk bertukar pengalaman dan
strategi. Bukan hanya itu saja, tapi hal tersebut dapat dilakukan dengan cara melakukan
atau mengadakan keguatan bersama untuk meningkatkan visisbilitas dan kolaborasi
antar UMKM (Lestari, D. S., Ainulyagin, M. H., & Edy, S., 2023).
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Kesimpulan dan Saran

Dalam era digital yang terus berkembang, UMKM di Dusun Buntaran menghadapi
tantangan signifikan untuk beradaptasi dengan perubahan teknologi. Meskipun daerah
ini memiliki potensi sumber daya lokal yang melimpah, banyak pelaku UMKM yang
masih kesulitan dalam mengakses teknologi digital. Hal ini disebabkan oleh
keterbatasan infrastruktur, terutama dalam hal akses internet, yang menyebabkan
kesenjangan antara wilayah. Namun, di tengah tantangan tersebut, terdapat peluang
besar bagi UMKM untuk memanfaatkan digitalisasi dalam menjalankan bisnis mereka.

Melalui pendekatan yang tepat, seperti pendidikan dan pelatihan, optimalisasi
teknologi sederhana, dan strategi pemasaran digital yang efisien, UMKM di Dusun
Buntaran dapat meraih kejayaan. Penerapan model bisnis digital dan peningkatan
infrastruktur menjadi kunci untuk membangun daya saing dan keberlanjutan ekonomi
di daerah ini. Dengan dukungan dari pemerintah dan komunitas, UMKM dapat
mengembangkan potensi mereka dan berkontribusi pada perekonomian local(Putri
Estiarto & Suraji, 2024). Untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan UMKM di
Dusun Buntaran dalam menghadapi tantangan era digital, beberapa langkah strategis
perlu diambil. Pertama, disarankan agar diadakan lebih banyak program pendidikan dan
pelatihan yang berfokus pada teknologi digital dan manajemen bisnis. Workshop dan
seminar ini sebaiknya melibatkan relawan atau mahasiswa yang memiliki pengetahuan
di bidang tersebut, sehingga pelaku UMKM dapat memperoleh pendampingan
langsung dan relevan.

Selanjutnya, optimalisasi penggunaan teknologi sederhana harus menjadi prioritas.
UMKM perlu memanfaatkan aplikasi komunikasi yang mudah diakses, seperti
WhatsApp, untuk meningkatkan pemasaran dan komunikasi dengan pelanggan. Ini akan
membantu mereka menjangkau pasar yang lebih luas tanpa memerlukan investasi besar
dalam teknologi canggih. Selain itu, advokasi untuk peningkatan infrastruktur internet
di Dusun Buntaran sangat penting. Masyarakat setempat disarankan untuk bekerja
sama dengan pemerintah dalam mengatasi keterbatasan akses internet. Dengan adanya
dukungan dari pemerintah, diharapkan infrastruktur yang memadai dapat segera
dibangun untuk mendukung pertumbuhan ekonomi lokal.

UMKM juga perlu aktif dalam menerapkan strategi pemasaran digital. Memanfaatkan
media sosial dan platform digital lainnya untuk mempromosikan produk akan sangat
menguntungkan. Pembuatan konten yang relevan dengan budaya lokal dapat menarik
perhatian konsumen dan meningkatkan daya tarik produk yang ditawarkan. Terakhir,
membangun jaringan dan komunitas bisnis lokal sangat penting. UMKM dianjurkan
untuk bergabung dalam komunitas bisnis untuk bertukar pengalaman dan strategi.
Mengadakan kegiatan bersama tidak hanya dapat meningkatkan visibilitas, tetapi juga
memperkuat kolaborasi antar pelaku UMKM, sehingga mereka dapat saling mendukung
dalam mengatasi tantangan yang ada. Dengan menerapkan saran-saran tersebut,
diharapkan UMKM di Dusun Buntaran dapat berkembang dan memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap perekonomian lokal di era digital ini.
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